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ABSTRAK 

Putri Nadila 19058026, Sumber Kekuasaan Politik dalam Pemilihan Kepala 
Desa Studi Perilaku Memilih Masyarakat di Desa Naras 1 Kecamatan 
Pariaman Utara Kota Pariaman. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku memilih 
masyarakat Desa Naras 1 Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman. Analisis 
dari studi ini menggunakan sumber kekuasaan politik yang dimiliki kepala desa. 
Menurut Ramlan Surbakti, perilaku memilih adalah aktivitas pemberian suara 
oleh individu yang berkaitan erat dengan kegiatan pengambilan keputusan. Dalam 
hal ini maksud dari pengambilan keputusan adalah ada kepala desa yang dipilih 
dan ada yang tidak dipilih dimana dalam suatu pilkades ada masyarakat yang 
memilih dan ada masyarakat yang tidak memilihnya. Penelitian ini akan 
mengambil kasus di Desa Naras 1.  

Analisis peneliti menggunakan beberapa pemikiran dan teori kekuasaan dari 
Ramlan Surbakti dan Max Weber yang menjelaskan tentang sumber kekuasaan 
dalam bidang politik. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif tipe 
studi perilaku memilih dalam masyarakat, serta menggunakan Teknik puposive 
sampling sebagai teknik pemilihan informan yang berjumlah 20 orang. Dimana 
terdapat 3 kepala desa, 2 orang aparat desa dan 17 masyarakat. Pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan obervasi, wawancara dan dokumentasi, serta 
menggunakan triangulasi data untuk melihat keabsahan data. Untuk analisis data 
menggunakan model Miles dan Huberman, melalaui tahap redukasi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan yaitu: Pertama, alasan Sumber Kekuasaan 
Menjadi Pemilih Kepala Desa. Kedua, Analisis Hasil Pengelompokan Sumber 
kekuasaan dari Ramlan Surbakti (2010) dan Max Weber. Dalam hal ini dikaji dari 
studi Ramlan Surbakti, (2010) dari paksaan fisik, kekayaan dan harta benda 
(ekonomi), normatif, jabatan, keahlian, informasi, status sosial, popularitas pribadi 
dan massa yang teroganisasikan. dan juga yang disampaikan oleh Weber dimana 
mengkontruksikan kekuasaan kedalam tiga bentuk yaitu, otoritas tradisional, 
otoritas legal rasional dan kharisma (Effendi Chairi, 2019). Bagi masyarakat 
sumber kekuasaan yang paling optimal digunakan yang dapat mempengaruhi 
seseorang itu adalah salah satunya sumber kekuasaan harta benda dan kekayaan 
(ekonomi), sumber kekuasaan status sosial, sumber kekuasaan popularitas dan 
sumber kekuasaan massa yang teroragnisir.   

Kata Kunci: Sumber kekuasaan, perilaku memilih masyarakat, kepala desa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara keilmuan, kekuasaan merupakan konsep penting dan kunci dalam kajian 

ilmu sosial. Dalam bidang studi Sosiologi misalnya, kekuasaan ditempatkan 

sebagai salah satu unsur yang pasti ada di dalam masyarakat. Kekuasaan dapat 

ditemukan pada masyarakat tradisional yang sederhana maupun pada masyarakat 

modern yang kompleks. Dalam hal ini kekuasaan tampil dalam aktivitas 

perebutan atau mempertahankan kekuasaan. Aktornya adalah seseorang atau 

sekelompok orang yang memiliki sumber kekuasaan dan seseorang atau 

sekelompok orang yang dipengaruhi oleh kekuasaan. Interaksi dan relasi 

keduanya dapat ditemui dalam bentuk dipengaruhi, mempengaruhi, dikuasai, 

menguasai, diperintah, memerintah atau dikuasai,  menguasai.    

Menurut pemahaman teoritis Max Weber, dalam memahami kekuasaan yang 

dilihat dari suatu kesempatan untuk memotivasi masyarakat umum dalam  

bertindak harus ada kemaunnya sendiri serta kemauannya dalam melakukan 

tindakan yang benar terhadap perlawanan tertentu dari orang lain atau kelompok 

masyarakat yang terkait. (Jeanne Darc N. Manik SH., 2013). Ahli lain 

mengatakan (Ramlan Surbakti, 2010a), kekuasaan menjadi suatu tolak ukur 

kemampuan terhadap penggunaan sumber- sumber yang kuat untuk 

mempengaruhi pihak lain agar pihak lain mampu berperilaku terbuka berdasarkan 

kemauan- kemauan pihak yang menguasai. Dua defenisi di atas sama sama 

menyebutkan bahwa kekuasaan berhubungan dengan bagaimana kemampuan 

untuk mempengaruhi orang lain. Karena pada saat mempengaruhi orang lain, si 
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aktor akan lebih mengoptimalkan sumber daya yang kuasai. Melalui sumber daya 

yang dikuasai maka actor tersebutlah mampu menerapkan kekuasaan yang 

berpengaruh besar pada pihak lain. 

Dalam buku yang ditulis (Muhtar Haboddin, 2017) menjelaskan bahwa sumber 

kekuasaan menjadi suatu kekuatan yang berpengaruh besar di dalam komponen 

masyarakat dimana hal tersebut mampu mempengaruhi dari satu objek ke objek 

lainnya. Apa saja yang dapat dikatakan sebagai sumber kekuasaan, masing-

masing ahli mempunyai pendapat sendiri sendiri. Max Weber, menyebutkan ada 

tiga, yakni otoritas tradisional, otoritas legal rasional dan charisma (Effendi 

Chairi, 2019). Sedangkan Ramlan Surbakti, sumber kekuasaan terdiri dari paksaan 

fisik, kekayaan dan harta benda (ekonomi), normatif, jabatan, keahlian, informasi, 

status sosial, popularitas pribadi dan massa yang teroganisasikan. (Ramlan 

Surbakti, 2010). Disisi lain French dan Bertram Raven dalam (Elly M. Setiadi & 

Usman Kolip, 2013) mengatakan terdapat lima basis kekuasaan antar pribadi, 

yaitu: kekuasaan, imbalan, paksaan, ahli dan panutan.  

Sumber kekuasaan mana yang paling efektif mempengaruhi perilaku memilih 

menjadi pertanyaan menarik untuk diteliti. Melihat bagaimana sumber kekuasaan 

tersebut bekerja dapat dilihat dalam penyelengaraan pemilihan umum (Pemilu). 

Pemilihan umum merupakan aktivitas meyakinkan pemilih untuk menjatuhkan 

pilihan politik kepada kandidat atau salah satu calon. 

Di Indonesia Pemilu dilaksanakan mulai tingkat lokal sampai ke tingkat 

nasional. Pemilihan presiden dan wakil presiden, anggota DPR dan anggota DPD 



3 
 

contoh Pemilu pada tingkat nasional. Sedangan pemilihan DPRD, kepala daerah 

dan wali nagari/ desa contoh dari pemilihan tingkat local. Kecuali pemilihan wali 

nagari/ kepala desa pelaksanaan Pemilu dilakukan oleh rezim Pemilu. Sedangkan 

pelasaksanaan pemilihan wali nagari atau pemilihan kepala desa di atur dengan 

undang-undang tersendiri.  

Pemilihan kepala desa menjadi kasus penelitian yang akan diteliti pada tingkat 

pemilihan umum di Indonesia, Pemilihan kepala desa menjadi status pemilihan 

umum yang terendah di dalam masyarakat. Karena berdasarkan pencatatan 

administrative desa merupakan daerah otonomi terendah yang dilihat  pada posisi 

tata letak dan dibentuk oleh kabupaten/kota (Idea Islami Parasatya & Tin Yuliani, 

2019). Struktur tertinggi pada kepemimpinan suatu desa dipimpin langsung oleh 

kepala desa. Mekanisme pemilihan umum yang berlangsung di masyarakat adalah 

kepala desa yang dipilih langsung oleh masyarakat melalui pemilihan umum. 

Kepala desa pada fungsi administrasi dalam hirarki kepemimpinan di birokrasi 

yang dijalankan oleh kepala desa dan juga logo motif pergerakan di masyarakat 

untuk inovasi pembangunan (Marsidi, 2017). 

Secara keseluruhan proses Pemilu dalam pemilihan kepala desa  relative sama. 

Namun dengan pemilu lainnya pemilihan kepala desa memiliki catatan khusus, 

yakni, dari jarak, relasi antara pemilih dengan yang dipilih sangat dekat dan akrab. 

Secara emosional kedua saling kenal mengenal. Tidak hanya kenal antar personal 

tapi antar keluarga besar. Hubungan tersebut telah terjalin sejak lama, dan 

interaksi relative berjalan dengan intensif. Bahkan bisa jadi pada sejumlah urusan 

mereka saling berhubungan dalam satu kelompok yang sama. Misalnya sama 
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sama bergabung dalam satu kelompok tani, sama sama menjadi jamaah di satu 

masjid atau musholla, sama-sama duduk menjadi langganan di kedai atau warung 

yang sama, sama satu satu kelompok arisan. Bahkan beberapa diantaranya sangat 

berpeluang memiliki hubungan kekerabatan. Disejumlah daerah, desa dihuni oleh 

dua atau tiga kelompok kekerabatan saja. Berikut data para kepala desa yang ada 

di Desa Naras 1 Kecamatan Pariaman Utara yaitu:  

Gambar. Tabel Nama- Nama Kepala Desa Naras 1 

No Nama Tahun  Alamat  

1 Yusmel 1992- 1999 Desa Naras 1 

2 Justimar 
Anton 

2000- 2008 

2008- 2014 

Desa Naras 1 

3 Masri 2015- 2021 Desa Naras 1 

4 Hendri 2022- 2028 Desa Naras 1 

Sumber: Data Dari Kantor Desa Naras 1 

Terkait dengan topik dari penelitian, menarik untuk melihat sumber kekuasaan 

jenis apa yang efektif mempengaruhi perilaku politik masyarakat. Khususnya 

dalam pemilihan kepala desa. Agar lebih fokus penelitian ini mengambil kasus 

Desa Naras 1, Pariaman Utara, Kota Pariaman.  

Penelitian terkait perilaku memilih sudah banyak dilakukan. Diantaranya 

adalah; pertama, penelitian dari Sisi Putri Adila 2022 berjudul 

Masyarakat Desa Nagari Koto Rawang Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan Pada Pemilu 

tersebut membahas tentang perilaku memilih masyarakat Desa Nagari Koto 
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Rawang Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisisr Selatan. Pada hasil penelitiannya 

terdapat menurunnya dukungan terhadap salah satu kontestan Novarita karena 

pengaruh sosiologis yang menjadi faktor adanya politik uang serta tidak memiliki 

pengalaman, selanjutnya dalam pendekatan psikologis dengan menolak partai 

pengunung yang dilakukan Novarita dilanjutkan pendekatan rasional anggapan 

masyarakat yang menyatakan perempuan tidak cocok menjadi anggota legislative 

(Sisi Putri Adila, 2022).  

Kedua, penelitian 

(Studi Kasus: Rendahnya Partisipasi Politik Mahasiswa UNP dalam Pemilu BEM 

mahasisiwa UNP dalam Pemilu BEM UNP dan bagaimana perilaku memlih 

Mahasiswa UNP terhadap Pemilu BEM UNP Tahun 2019. Dimana hasil 

penelitian menunjukan bahwa adanya alasan mahasiswa tidak memilih salah 

satunya yaitu Sistem E-Voting, kurangnya pendekatan dan tidak tertarik dengan 

kegiatan- kegiatan BEM UNP (Rahmadona Yoriza, 2022). 

Ketiga, penelitian 

memilih (Studi pilihan Partai Politik Pada Pemilu Legislatife  Dapil Banten III 

model sosiologis, psikologis, dan pilihan rasional dengan pilihan partai politik 

pada pemilu legislatif Banten III 2019. Ditemukan bahwa hasil penelitiannya 

mengkaji tentang para model sosiologis dalam kontetstual yang signifikan dengan 

pilihan partai politik di dalam pemilu legislatif Disisi lain dalam kajian psikologis 

memiliki keterkaitan dalam partai politik namun tingkat kerjasamanya sangat 
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rendah. Kemudia,n dilihat secara rasional keadaan ekonomi  memiliki relevansi 

untuk partai politik, akan tetapi keadaan ekonomi pribadi dan nasional tidak 

memiliki keterkaitan pada partai kontra pemerintah (Reza Septian Kamajaya, 

2021). 

Penelitian di atas, menganalisis dari pendekatan perilaku memilih. Namun 

dalam penelitian ini perilaku memilih lebih dilihat dari sumber kekuasaan politik. 

Sumber kekuasaan politik apa yang efektif mempengaruhi perilaku memilih dari 

masyarakat. Ini sekaligus menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya.  

B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

Kekuasaan tidak dapat dipisahkan dengan sumber kekuasaan. Kekuasaan dapat 

dipahami sebagai kemampuan yang dimiliki oleh seseorang ataupun sekelompok 

orang dalam mempengaruhi dan merubah pola pikir orang lain. Sedangkan 

sumber kekuasaan berhubungan dengan sesuatu yang menjadi modal untuk 

mendapatkan kekuasaan. Menurut (Ramlan Surbakti, 2010a), kekuasaan menjadi 

suatu tolak ukur kemampuan terhadap penggunaan sumber-sumber yang kuat 

untuk mempengaruhi pihak lain agar pihak lain mampu berperilaku terbuka 

berdasarkan kemauan-kemauan pihak yang menguasai.  

Dalam kontestasi pemilihan kepala desa, menarik untuk menjelaskan sumber 

kekuasaan apa yang paling efektif mempengaruhi perilaku memilih masyarakat 

dalam menentukan pilihan politiknya pada pemilihan kepala desa. Untuk kasus 

penelitian ini dilakukan di Desa Naras 1 Kecamatan Pariaman Utara Kota 
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Pariaman. Sejak diberlakukan pemilihan kepala desa secara langsung Desa Naras 

1 telah melakukan empat kali pemilihan.  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada pada penelitian di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis sumber kekuasaan apa yang 

efektif mempengaruhi perilaku memilih dalam pemilihan kepala desa pada 

masyarakat Desa Naras 1 Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman. 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan referensi bidang 

Sosiologi, khususnya Sosiologi Politik. Kajian terkait dengan sumber kekuasaan 

politik masih belum banyak ditemukan.  

2. Manfaat Praktis: 

Penelitian ini diharapkan, mampu memberikan informasi, wawasan, juga 

pengetahuan kepada pemerintah, masyarakat luas, pembaca tentang sumber 

kekuasaan politik dalam pemilihan kepala desa.  

 

 

 

 

 


